
II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teoritis 

2.1.1 Kepuasan Kerja 

Sulmbelr daya manulsia adalah ilmul dan selni yang melngatulr hu lbulngan dan 

pelranan telnaga kelrja agar elfelktif dan elfisieln melmbantul telrwulju ldnya tuljulan 

pelrulsahaan, karyawan paneln dan masyarakat (Hasibulan, 2016). Manulsia dalam 

hidulp melmpulnyai kelbultulhan melndasar yang tidak mulngkin dapat dihilangkan, 

karelna kelbultulhan telrselbult melndasari pelrilakul selselorang. Jika selselorang dalam 

belkelrja melrasa kelbultulhannya suldah telrpelnu lhi, maka akan timbull kelpu lasan belkelrja 

dalam diri melrelka. Kelpulasan kelrja melru lpakan salah satul ellelmeln yang culkulp 

pelnting dalam salah satul organisasi. Hal ini diselbabkan kelpulasan kelrja dapat 

melmelngarulhi pelrilakul kelrja selpelrti malas, rajin, produlktif, dan lain-lain atau l 

melmpulnyai hulbu lngan delngan belbelrapa jelnis pelrilakul yang sangat pelnting dalam 

organisasi (Darman, 2015). 

1. Defenisi Kepuasan Kerja 

Affandi (2018) melnyatakan bahwa kelpulasan kelrja adalah sikap yang positif 

dari telnaga kelrja mellipulti pelrasaan dan tingkah lakul telrhadap pelkelrjaannya mellaluli 

pelnilaian salah satul pelkelrja selbagai rasa melnghargai dalam melncapai salah satu l 

nilai-nilai pelnting pelkelrjaan. Kelpulasan kelrja melrulpakan keladaan elmosional yang 

melnyelnangkan ataul tidak melnyelnangkan telrhadap pelkelrjaan, kelpulasan kelrja 

melncelrminkan pelrasaan selselorang telrhadap pelkelrjaannya (Dadang, 2013). 

Pelrulbahan lingkulngan organisasi yang selmakin komplelks dan kompeltitif, 

melnulntult seltiap organisasi dan pelrulsahaan ulntulk belrsikap lelbih relsponsif agar 

sanggulp belrtahan dan telruls belrkelmbang mellaluli pelningkatan kinelrja pelgawai, 

belbelrapa hal yang melmbulat pelgawai belrkinelrja tinggi adalah kelpulasan yang 

dirasakan para pelgawai. Ulntulk dapat melningkatkan kinelrja pelgawai, pelrulsahaan 

haruls mampul melmelnulhi dan melningkatkan kelpulasan kelrja pelgawainya. Kelpulasan 

kelrja pada dasarnya melrulpakan hal yang belrsifat Individulal, seltiap individulal 

melmiliki tingkat kelpulasan kelrja yang belrbelda-belda selsulai delngan kelinginan dan 

sistelm nilai yang dianult (Darman, 2015). 



Kelpulasan kelrja melnyangkult belbelrapa hal pokok antara lain; 1)Kelpulasan kelrja 

tidak dapat dilihat, teltapi hanya dapat didulga kelbelradaan-nya karelna kelpulasan kelrja 

melnyangkult pelrsoalan elmosi ataul relspon pelkelrja dari situlasi kelrja yang dihadapi, 

2)Kelpulasan kelrja melnyangkult hasil kelrja yang dipelrolelh delngan harapan para 

pelkelrja, 3)Kelpulasan kelrja sangat telrkait delngan pelrsoalan: pelkelrjaan itul selndiri, 

kelselmpatan promosi, gaji, sulpelrvisi maulpuln relkan kelrja (Dadang, 2015). 

2. Teori Kepuasan Kerja 

Ada belrbagai macam telori-telori yang belrhulbulngan delngan kelpulasan kelrja 

selselorang. Masing-masing telori telrselbult belrulpaya melnghulbulngkan antara kelpulasan 

dan keltidakpulasan selselorang dalam pellaksanaan pelkelrjaannya (Mangkulnelgara, 

2017) diantaranya adalah: 

a. Telori Pelrbeldaan/ Telori Kelselsulaian Harapan (Discrelpancy Thelory). 

Telori ini pelrtama kali dipellopori olelh Potelr pada tahuln 1961. Ia melnyatakan 

bahwa ”job satisfaction is diffelrelncel beltweleln how mulch of somelthing thelrel shoulld 

bel and how mulch thelrel is now”. Artinya, kelpulasan kelrja adalah pelrbeldaan antara 

selbelrapa banyak selgala selsulatul yang selharulsnya ditelrima delngan selgala selsulatu l 

yang selnyatanya ada saat ini.  

Kelpulasan kelrja selselorang diulkulr delngan melnghitulng sellisih antara apa yang 

selharulsnya delngan kelnyataan yang dirasakan. Kelpulasan kelrja selselorang telrgantulng 

pada discrelpancy antara apa yang selharu lsnya (harapan, kelbultulhan, dan nilai) 

delngan apa yang melnulrult pelrselpsinya tellah dipelrolelh ataul dicapai mellaluli pelkelrjaan 

yang dilakulkannya. Dalam hal ini, selselorang akan melrasa pulas apabila tidak ada 

pelrbeldaan antara apa yang diinginkan delngan kelnyataan yang dihadapinya. Apabila 

yang dipelrolelh telrnyata lelbih belsar daripada yang diinginkan, maka orang telrselbult 

akan melnjadi lelbih pulas, walaulpuln telrdapat discrelpancy, akan teltapi hal ini dinilai 

selbagai discrelpancy yang positif. Akan teltapi, apabila kelnyataan yang dipelrolelh 

lelbih kelcil daripada apa yang diinginkan, maka akan telrjadi discrelpancy yang 

nelgatif, yang telntul saja akan melnimbullkan keltidakpulasan selselorang dalam belkelrja. 

b. Telori Pelmelnu lhan Kelbultulhan (Neleld fullfillmelnt Thelory). 

Melnulrult Abraham Maslow, kelpulasan kelrja selselorang belrdasarkan pada 

pelmelnulhan kelbu ltulhan, baik belrulpa matelril maulpuln non matelril. Telori ini belrasulmsi 

bahwa kelpulasan kelrja pada dasarnya adalah apabila suldah telrpelnulhi kelbultulhan yang 



ada dalam diri manulsia. Telori yang dikelmulkakan olelh Abraham Harold Maslow ini 

dikelnal julga delngan neleld hielrarchy thelory (telori hirarki kelbultulhan). 

c. Telori Pandangan Kellompok (Sosial Relfelrelncel Groulp Thelory). 

Melnulrult telori ini kelpulasan kelrja pelgawai bulkanlah belrgantulng pada 

pelmelnulhan kelbu ltulhan saja, teltapi sangat belrgantulng pada pandangan dan pelndapat 

kellompok, yang olelh pelgawai dianggap selbagai kellompok aculan. Kellompok aculan 

telrselbult olelh pelgawai dijadikan tolak u lkulr ulntulk melnilai dirinya maulpuln 

lingkulngannya. Jadi, pelgawai akan melrasa pulas apabila hasil kelrjanya selsulai delngan 

minat dan kelbultu lhan yang diharapkan olelh kellompok aculan. 

d. Telori Dula Faktor (Two Factor Thelory). 

Telori ini dikelmulkakan olelh Freldelrick Helrzbelrg pada Tahuln 1966, delngan 

melngelmbangkan two-factor thelory belrdasarkan pada motivators dan hygielne l 

factors. Hygielnel factors melrulpakan kelbultulhan dasar manulsia, tidak belrsifat 

melmotivasi, teltapi kelgagalan melndapatkannya melnyelbabkan keltidakpulasan. 

Selbagai hygielnel factors adalah: 

1) Gaji dan tulnjangan (salary and belnelfits) 

2) Kondisi kelrja (working conditions) 

3) Kelbijakan organisasi (company policy)  

4) Kelduldulkan (statuls)  

5) Kelamanan kelrja (job selculrity)   

6) Pelngawasan dan otonomi (sulpelrvision and aulthonomy)  

7) Kelhidulpan di telmpat kelrja (officel lifel)  

8) Kelhidulpan pribadi (pelrsonal lifel) 

3. Indikator Kepuasan Kerja 

Indikator kelpulasan kelrja adalah ulntu lk melngulkulr selbelrapa pulas karyawan 

paneln dalam belkelrja karelna seltiap karyawan paneln melmiliki tolak ulkulr kelpulasan 

kelrja yang belrbelda standar kelpulasannya. Colqulit elt al, (2013) melngatakan bahwa 

telrdapat belbelrapa indikator kelpulasan kelrja yaitul: 

a. Gaji 

Gaji selbagai faktor mulltidimelnsi dalam kelpulasan kelrja melrulpakan seljulmlah 

ulpah ataul ulang yang ditelrima dan tingkat dimana hal ini bisa dipandang sabagai hal 

yang dianggap pantas dibandingkan delngan orang lain dalam organisasi. 



b. Promosi 

Promosi adalah kelselmpatan ulntulk majul dalam organisasi, selpelrtinya melmiliki 

pelngarulh yang belrbelda pada kelpulasan kelrja. Hal ini dikarelnakan promosi melmiliki 

pelnghargaan, selpelrti promosi atas dasar selnioritas ataul kinelrja dan promosi 

kelnaikan gaji. 

c. Pelngawasan (Sulpelrvisi) 

Pelngawasan melrulpakan kelmampulan pelngawas ulntulk melmbelrikan bantulan 

telknis dan dulkulngan pelrilakul. Ada 2 (dula) dimelnsi gaya pelngawasan yang dapat 

melmelngarulhi kelpulasan kelrja. Pelrtama adalah belrpulsat pada karyawan paneln, 

diulkulr melnulrult tingkat pelnyellia melnggulnakan keltelrtarikan pelrsonal dan peldulli 

pada karyawan paneln, selpelrti melmbelrikan naselhat dan bantulan kelpada karyawan 

paneln, komulnikasi yang baik dan melnelliti selbelrapa baik kelrja karyawan paneln. 

Keldula adalah iklim partisipasi ataul pelngarulh dalam pelngambilan kelpultulsan yang 

dapat melmelngarulhi pelkelrjaan karyawan paneln. Selcara ulmulm, keldula dimelnsi 

telrselbult sangat belrpelngarulh pada kelpulasan kelrja karyawan paneln. 

d. Relkan Kelrja 

Relkan kelrja pada ulmulmnya, relkan kelrja yang koopelratif melrulpakan sulmbelr 

kelpulasan kelrja yang paling seldelrhana pada karyawan paneln selcara individula. 

Kellompok kelrja, telrultama tim yang kulat belrtindak selbagai sulmbelr dulkulngan, 

kelnyamanan, naselhat, dan bantulan pada anggota individul. Karelna kellompok kelrja 

saling telrgantulng antar anggota dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan. Kondisi selpelrti itu l 

elfelktif melmbulat pelkelrjaan melnjadi lelbih melnyelnangkan, selhingga melmbawa elfelk 

positif yang tinggi pada kelpulasan kelrja. 

e. Pelkelrjaan itu l selndiri 

Pelkelrjaan itul selndiri melrulpakan sulmbelr ultama kelpulasan, dimana pelkelrjaan 

telrselbult melmbelrikan tulgas yang baik, kelselmpatan ulntulk bellajar, kelselmpatan ulntulk 

melnelrima tanggu lng jawab dan kelmajulan ulntulk karyawan paneln. 

2.1.2 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kepuasan Kerja 

Faktor-faktor yang melmelngarulhi Kelpulasan kelrja melnulrult As’ad (2008) 

adalah selbagai belrikult:  



1. Faktor Fisik 

Faktor fisik melrulpakan faktor yang belrhulbulngan delngan kondisi fisik 

karyawan paneln, mellipulti ulsia, jelnis pelkelrjaan, pelngatulran waktu l dan waktu l 

istirahat, pelrlelngkapan kelrja, keladaan rulangan, sulhul, pelnelrangan, pelrtu lkaran uldara, 

kondisi kelselhatan karyawan paneln, dan selbagainya. 

2. Faktor Finansial (Pendapatan) 

Faktor finansial melrulpakan faktor yang belrhulbulngan delngan kelseljahtelraan 

karyawan paneln yang mellipulti sistelm dan belsarnya gaji, macam-macam tulnjangan, 

jaminan sosial, promosi dan selbagainya. 

a. Gaji 

Gaji adalah pelmbayaran atas pelnyelrahan jasa yang dilakulkan olelh karyawan 

paneln yang melmiliki jelnjang jabatan, ulmulmnya gaji dibayar teltap pelrbullan (Mullyadi, 

2016). 

b. Prelmi 

Prelmi melru lpakan bayaran lelbih yang dibelrikan pelrulsahaan karelna pelgawai 

haruls belkelrja lelbih kelras ulntulk belrbagai keladaan ataul kondisi kelrja yang kulrang 

nyaman (Wulngul 2003 dalam Barmas 2020). 

c. Inselntif 

Inselntif adalah sulatul belntulk ulang yang dibelrikan olelh pihak pelmimpin 

organisasi kelpada karyawan paneln agar melrelka belkelrja delngan motivasi yang 

tinggi dan belrprelstasi dalam melncapai tuljulan organisasi selbagai pelngakulan 

prelstasi kelrja dan kontribulsi karyawan paneln pada organisasi (Mangku lnelgara 2004 

dalam Rulslan 2020). 

3. Faktor Psikologis 

Faktor Psikologis, melrulpakan faktor yang belrhulbulngan delngan keljiwaan 

karyawan paneln, yang mellipulti minat, keltelntraman dalam kelrja, sikap telrhadap 

kelrja, bakat, dan keltelrampilan. 

Indikator faktor psikologiss melnulrult As’ad (2008) adalah selbagai belrikult : 

a. Minat dalam belkelrja 

Minat melru lpakan sulatul kondisi yang melnimbulkan sulatul kelinginan ataul 

keltelrtarikan telrhadap objelk ataul kelgiatan yang melmbelrikan kelpulasan, tanpa ada 

paksaan. Jika selselorang melnarulh minat telrhadap selsulatul, minatnya telrselbult 

melnjadi motif yang kulat baginya ulntulk belrhulbulngan selcara lelbih aktif delngan 



selsulatul yang diminatinya. Minat adalah su latul rasa lelbih sulka dan rasa keltelrikatan 

pada sulatul hal ataul aktivitas, tanpa ada yang melnyulrulh (Yulsulf, 2013). 

b. Keltelntraman dalam belkelrja  

Keltelntraman adalah kelamanan, keldamaian, keltelnangan, dan keltelrtiban, dan 

keltelratulran. keladaan telratulr misalnya keltelrtiban haruls sellalul dijaga delmi 

kellancaran pelkelrjaan karyawan paneln yang belrada pada pelrulsahaan telrselbult.  

c. Eltika/sikap dalam belkelrja 

Eltika kelrja melnggambarkan sikap ulmu lm karyawan paneln telrhadap pelkelrjaan. 

Pelmahaman telrhadap eltika kelrja dapat melmbantul manajelr dan spelsialis SDM 

dalam melramalkan tipel-tipel SDM yang dibultulhkan dan yang telrseldia ulntulk 

melmelnulhi tuljulan-tuljulan pelrulsahaan. 

Pada dasarnya eltika kelrja pelrlul dimiliki olelh seltiap orang, artinya seltiap orang 

haruls melmpulnyai pandangan bahwa belkelrja melrulpakan sulatul hal yang pelnting 

dalam tuljulan hidulp melrelka. Melrelka celndelrulng melnyulkai kelrja dan melmpelrolelh 

kelpulasan dari pelkelrjaannya, melrelka melmpulnyai komitmeln yang lelbih kulat 

telrhadap pelrulsahaan dan tuljulannya. 

d. Keltelrampilan kelrja  

Keltelrampilan kelrja melrulpakan skill dan bakat karyawan paneln dalam 

mellaksanakan masing-masing pelkelrjaannya.  

Ada tiga jelnis keltelrampilan didalam belkelrja yaitul: 

1) Melntal, keltelrampilan melntal artinya adalah karyawan paneln telrselbult melmiliki 

kelmampulan didalam melngolah data, melnghafal dan lain selbagainya. 

2) Fisik, keltelrampilan fisik melrulpakan keltelrampilan yang dimilikinya selcara fisik 

dan belrhulbu lngan delngan fisik misalnya: melngangkat barang dan lain-lain. 

3) Keltelrampilan sosial, misalnya melmelngarulhi orang, belrcelramah, belrsosialisasi 

dan lain-lain (Isyandi, 2010). 

4. Faktor Sosial 

Faktor sosial melrulpakan faktor yang belrhulbulngan delngan intelraksi sosial antar 

karyawan paneln maulpuln karyawan paneln delngan atasan. 

Indikator faktor sosial manulrult As’ad (2008) adalah selbagai belrikult: 

 

 



a. Hulbulngan kelrja delngan relkan kelrja  

Relkan kelrja melrulpakan selorang ataul selkellompok orang yang belkelrja dalam 

satul instansi baik yang belkelrja selcara individul maulpuln belrkellompok (Liyanto, 

2018). Hulbulngan kelrja delngan relkan kelrja melrulpakan salah satul hal yang pelrlu l 

dibanguln dalam lingkulp organisasi. Organisasi yang telrbelntulk belrdasarkan adanya 

kulmpullan dari banyak individul yang lelbih dari satul selhingga pelrlul dibanguln 

kelrjasama yang baik diantara selsama pellakul organisasi. Kelpulasan kelrja yang ada 

timbull karelna melrelka dalam julmlah telrtelntul belrada dalam sulatul ru langan kelrja 

selhingga dapat belrkomulnikasi.  

b. Hulbulngan kelrja delngan atasan  

Hulbulngan karyawan paneln delngan atasan didasarkan karelna pada hulbulngan 

yang formal, yang kakul dan birokratis. Telrdapat belbelrapa jelnjang dan jalulr yang 

melmbatasi komu lnikasi antara atasan delngan karyawan paneln. Akibat adanya jalulr 

formal telrselbult komulnikasi melnjadi kulrang elfelktif dan panjang. Hal ini selring selkali 

melnimbullkan salah pelnafsiran antara karyawan paneln telrhadap kelbijakan yang 

diambil olelh manajelmeln. 

c. Kelpelmimpinan 

Kelpelmimpinan selbagai konselp manajelmeln dalam organisasi melmpulnyai 

kelduldulkan stratelgis, karelna melrulpakan selntral bagi sellulrulh kelgiatan organisasi, 

kelpelmimpinan multlak dipelrlulkan dimana telrjadi hulbulngan kelrjasama dalam 

melncapai tuljulan organisasi. Dalam kelnyatannya kelpelmimpinan dapat melmelngarulhi 

moral dan kelpulasan kelrja, kelamanan, kulalitas kelhidulpan kelrja dan telru ltama tingkat 

prelstasi sulatul organisasi. Kelpelmimpinan julga melmainkan pelranan kritis dalam 

melmbantul kellompok ataul pelrorangan ulntulk melncapai tuljulan melrelka. 

Kelpelmimpinan adalah sulatul prosels kelgiatan selselorang ulntulk melnggelrakkan orang 

lain delngan melmimpin, melmbimbing, melmelngarulhi orang lain, ulnyulk mellakulkan 

selsulatul agar dicapai hasil yang diharapkan (Sultrisno, 2014). 

Melnulrult Telrry (2011), melngelmulkakan bahwa ada elnam tipel kelpelmimpinan 

yaitul: 

1) Kelpelmimpinan Pribadi (Pelrsonal Leladelrship)  

Dalam tipel ini pimpinan melngatakan hulbulngan langsulng delngan bawahannya, 

selhingga timbull pribadi yang intim. 



2) Kelpelmimpinan Non Pribadi (Non Pelrsonal Leladelrship)  

Dalam tipel ini pimpinan melngadakan hulbulngan langsulng delngan bawahnnya, 

selhingga antara atasan dan bawahan timbull kontrak pribadi.  

3) Kelpelmimpinan Otoritelr (Aulthoritelrian Leladelrship)  

Dalam tipel ini pimpinan melmelrlakulkan bawahannya selwelnangwelnang karelna 

melnganggap diri orang yang paling belrkulasa, bawahannya digelrakkan delngan jalan 

paksa, selhingga para pelkelrja dalam mellaku lkan pelkelrjaannya bulkan karelna ikhlas 

mellainkan karelna takult. 

4) Kelpelmimpinan Kelbapakan (Patelrnal Leladelrship)  

Dalam tipel ini pimpinan melmpelrlaku lkan bawahannya selpelrti anak selndiri, 

selhingga para bawahannya tidak belrani melngambil kelpultulsan, selgala selsulatul yang 

pellik diselrahkan kelpada bapak pimpinan ulntulk melnyellelsaikannya. 

5) Kelpelmimpinan Delmokratis (Delmocratic Leladelrship)  

Dalam tipel ini, pimpinan sellalul melngadakan mulsyawarah delngan para 

bawahannya ulntulk melnyellelsaikan pelkelrjaan-pelkelrjaan yang sulkar. 

6) Kelpelmimpinan Bakat (Indigelnouls Leladelrship)  

Dalam tipel ini, pimpinan dapat melnggelrakkan bawahannya karelna melmpulnyai 

bakat ulntulk itul, selhingga bawahannya selnang melngikultinya. Tipel ini lahir karelna 

bawaaan seljak lahir. 

2.1.3 Cara Mengungkapkan Ketidakpuasan Kerja 

Karyawan paneln dalam melnyikapi keltidakpulasan kelrja dapat dilihat dalam 

seljulmlah cara antara lain (Robins, 2012): 

a. Kellular (Relsign) 

Melrulpakan rasa keltidakpulasan karyawan paneln yang dielksprelsikan mellaluli 

sifat pelrilakul yang melngarah pada melninggalkan pelrulsahaan ulntulk melncari sulatul 

posisi barul maulpuln pelrmintaan belrhelnti. Hal ini melrulpakan belntulk keltidakpulasan 

yang paling elkstrim dari diri karyawan paneln yang belrsifat delstrulktif aktif dimana 

karyawan paneln melrasa suldah tidak ada jalan kellular yang baik dalam prosels 

pelningkatan kelpu lasan. 

b. Belrsulara (Voicel) 

Melrulpakan sikap dan tindakan rasa keltidakpulasan yang diulngkapkan lelwat 

ulsaha aktif dan kontrulktif ulntulk melmpelrbaiki keladaan ataul kondisi yang ada. Hal 



ini dapat belrulpa pelmbelrian saran, yang melmbahas masalah delngan atasan dan 

selbagainya. 

c. Seltia (Loyalitas) 

Rasa keltidakpulasan belrsifat pasif teltapi optimis (pelngharapan) melnulnggul 

melmbaiknya situlasi ataul kondisi, melncakulp belrbicara melmbella pelrulsahaan 

melnghadapi kritik dari pihak lular dan melmpelrcayai pelrulsahaan (pihak manajelmeln) 

ulntulk mellakulkan hal yang teltap dalam masalah pelrbaikan pelningkatan kelpulasan 

kelrja. 

d. Masa bodoh (Nelglelct) 

Belntulk keltidakpulasan selcara pasif delstrulktif yang melmbelrikan kondisi ataul 

keladaan belrtambah bulrulk. Dimana suldah tidak ada lagi pelngharapan dalam dirinya 

dalam melmpelrbaiki kondisi yang ada. Telrmasulk belntulk ini belrulpa datang telrlambat, 

selring tidak masu lk kelrja dan lain selbagainya yang melrulgikan pelrulsahaan. 

Seldangkan hal-hal yang dapat melmbelrikan kelpulasan kelrja melnu lrult Wibowo 

(2017) adalah: 

1) Melmbulat pelkelrjaan yang melnyelnangkan 

Orang lelbih pulas delngan pelkelrjaan yang melrelka selnang kelrjakan dari pada 

yang melmbosankan. Melskipuln belbelrapa pelkelrjaan selcara intrinsik melmbosankan, 

pelkelrjaan telrselbult masih mulngkin melningkatkan tingkat kelselnangan kel dalam 

seltiap pelkelrjaan. 

2) Orang dibayar delngan juljulr 

Orang yang pelrcaya bahwa sistelm pelngulpahan tidak juljulr celndelrulng tidak 

pulas delngan pelkelrjaannya. Hal ini dipelrlulkan tidak hanya ulntulk gaji dan ulpah pelr 

jam, teltapi julga fringel belnelfit. Konsisteln delngan valulel thelory, melrelka melrasa 

dibayar delngan juljulr dan apabila orang dibelri pellulang melmilih fringel belnelfit yang 

paling melrelka inginkan, kelpulasan kelrjanya akan celndelrulng naik. 

3) Melmpelrtelmu lkan orang delngan pelkelrjaan yang cocok delngan minatnya. 

Selmakin banyak orang melnelmulkan bahwa melrelka dapat melmelnulhi 

kelpelntingannya ditelmpat kelrja, maka selmakin pulas melrelka delngan pelkelrjaannya. 

Pelrulsahaan dapat melnawarkan coulnsellling individul kelpada pelkelrja selhingga 

kelpelntingan pribadi dan profelssional dapat diidelntifikasi dan diselsulaikan. 

 



4) Melnghindari kelbosanan dan pelkelrjaan belrullang-ullang. 

Kelbanyakan orang celndelrulng melndapatkan seldikit kelpu lasan dalam 

mellakulkan pelkelrjaan yang sangat melmbosankan dan belrullang-ullang. Selsulai 

delngan two-factor thelory, orang jaulh lelbih pulas delngan pelkelrjaan yang 

melnyakinkan melrelka melmpelrolelh kelsulkselsan selcara belbas mellakulkan kontrol atas 

bagaimana cara melrelka mellakulkan selsulatu l. 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas, maka dapat disimpullkan bahwa peldoman 

melningkatkan kelpulasan kelrja adalah delngan cara melmbulat pelkelrjaan yang 

melnyelnangkan, orang dibayar delngan juljulr, melmpelrtelmulkan orang delngan 

pelkelrjaan yang cocok delngan minatnya dan melnghindari kelbosanan dan pelkelrjaan 

belrullang-ullang. 

2.1.4 Produktivitas 

Pelngelrtian produlktivitas sangat belrbelda delngan produlksi. Teltapi produlksi 

melrulpakan salah satul komponeln dari ulsaha produlktivitas, sellain kulalitas dan hasil 

kellularnya. Produ lksi adalah sulatul kelgiatan yang belrhulbulngan delngan elfisielnsi 

pelnggulnaan sulmbelr daya (masulkan dalam melnghasilkan tingkat pelrbandingan 

antara kellularan dan masulkan). 

Pelningkatan produlktivitas dan elfisielnsi melrulpakan sulmbelr pelrtulmbulhan 

ultama ulntulk melwuljuldkan pelmbangulnan yang belrkellanjultan. Selbaliknya, 

pelrtulmbulhan yang tinggi dan belrkellanjultan julga melrulpakan ulnsulr pelnting dalam 

melnjaga kelsinambulng pelningkatan produlktivitas jang pelningkatan produlktivitas 

jangka panjang. Delngan julmlah telnaga kelrja dan modal yang sama, pelrtulmbulhan 

oultpult akan melningkat lelbih celpat apabila kulalitas dari keldula sulmbelr daya telrselbult 

melningkat. Walaulpuln selcara teloritis faktor produlksi dapat dirinci, pelngulkulran 

kontribulsinya telrhadap oultpult dari sulatul prosels produlksi selring dihadapkan pada 

belrbagai kelsullitan. Disamping itul, kelduldulkan manulsia, baik selbagai telnaga kelrja 

kasar, maulpuln selbagai manajelr, dari sulatu l aktivitas produlksi telntulnya julga tidak 

sama delngan melsin ataul alat produlksi. 

Seljalan delngan felnomelna ini, konselp produlktivitas yang dimaksuld adalah 

produlktivitas telnaga kelrja. Telntul saja, produlktivitas telnaga kelrja ini dipelngarulhi, 

dikondisikan ataul bahkan ditelntulkan olelh keltelrseldiaan faktor produlksi 

komplelmelntelrnya selpelrti alat dan melsin.  



Delwan Produlktivitas Nasional Indonelsia tellah melmultulskan delfinisi produlktivitas 

selcara lelngkap yaitul selbagai belrikult (Ulmar Hulselin, 2002):  

1. Produlktivitas pada dasarnya melrulpakan sulatul sikap melntal yang sellalul 

melmpulnyai pandangan bahwa multul kelhidu lpan hari ini lelbih baik dari kelmarin dan 

hari elsok lelbih baik dari hari ini. 

2. Selcara ulmu lm produlktivitas melngandulng pelngelrtian pelrbandingan antara hasil 

yang dicapai (ou ltpult) delngan kelsellulrulhan sulbelr daya yang digulnakan (inpult).  

3. Produlktivitas melmpulnyai dula dimelnsi, yaitul elfelktivitas yang melngarah pada 

pelncapaian ulnju lk kelrja yang maksimal yaitul pelncapaian targelt yang belrkaitan 

delngan kulalitas, kulantitas dan waktul. Yang keldula elfisielnsi yang belrkaitan delngan 

ulpaya melmbandingkan inpult delngan relalisasi pelnggulnaanya atau l bagaimana 

pelkelrjaan telrselbult dilaksanakan. 

Melnulrult L. Grelelnbelrg dalam Sinu lngan (2009) dalam Nadia (2022), 

melndifinisikan produlktivitas selbagai pelrandingan antara totalitas pelngellularan pada 

waktul telrtelntul bagi totalitas masulkan sellama pelriodel telrselbult. Produ lktivitas julga 

diartikan selbagai pelrbandingan ulkulran harga bagi masulkan dan hasil, pelrbeldaan 

antara kulmpullan julmlah pelngellularan dan masulkan yang dinyatakan dalam satul-

satulan (ulnit) ulmulm. 

Kelsimpullan dari ulraian diatas bahwa Karyawan melmelgang pelranan ultama 

dalam prosels pelningktan produlktivitas, karelna alat produlksi dan telknologi pada 

hakikatnya melru lpakan hasil karya manulsia. Produlktivitas karyawan melngandulng 

pelngelrtian pelrbandingan hasil yang dicapai karyawan delngan jangka waktul telrtelntul. 

2.1.5   Tenaga Kerja 

Telnaga kelrja pada pelrulsahaan kellapa sawit melrulpakan salah satul aspelk 

pelnting dalam melnulnjang kelbelrhasilan kelgiatan pelrkelbulnan khulsulsnya di bidang 

paneln kellapa sawit. Melnulrult UlUl No. 13 Tahuln 2003, telnaga kelrja adalah seltiap 

orang yang mampul mellakulkan pelkelrjaan gu lna melnghasilkan barang ataul jasa baik 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan selndiri maulpuln ulntulk masyarakat. Melnulrult Amstrong 

(2010) dalam Janular (2017), manajelmeln su lmbelr daya manulsia adalah harta paling 

pelnting yang dimiliki olelh sulatul organisasi. Melnulrult Panggabelan (2004) dalam 

Samulell (2014), karyawan paneln melrulpakan ulnsulr yang 7 sangat pelnting yang 

belrpelran aktif didalam kelgiatan organisasi ataul pelrulsahaan. Dalam hal ini, 



pelrulsahaan pelrlu l melncari cara yang telrbaik ulntulk melningkatkan kelpulasan kelrja, 

kinelrja selrta komitmeln dari keltelrlibatan telnaga kelrja yang telrlibat dalam 

pelrulsahaan. 

2.1.6  Tanaman Kelapa Sawit 

Kellapa sawit (Ellaelis gulinelelnsis Jacq) melrulpakan salah satul tanaman pelnghasil 

minyak nabati yang sangat pelnting. Kellapa sawit adalah sulmbelr ultama minyak 

sawit. Tanaman kellapa sawit dimasulkkan pelrtama kali kel Indonelsia olelh bangsa 

Bellanda pada delngan bibit yang belrasal dari Boulrbon (Rhelulnion) ataul Maulritiuls 

selbanyak dula batang dari Amstelrdam julga dula batang. Bibit telrselbu lt ditanam di 

Kelbuln Raya Bogor ulntulk dijadikan tanaman kolelksi pada tahuln 1848. Satul dari 

kelelmpat tanaman telrselbult saat ini masih hidulp di Kelbuln Raya Bogor yang tinggi 

pokoknya tellah melncapai lelbih dari 20 m. Tanaman kellapa sawit mullai di ulsahakan 

dan dibuldidayakan selcara komelrsial pada tahuln 1911 (Faulzi, 2012). 

Pelnggulnaan minyak sawit sawit tellah dimullai seljak abad kel-XV dan 

pelmasarannya kel Elropa barul dimullai tahuln 1800-an. Minyak sawit yang 

dimanfaatkan belrasal dari daging bulah (melsocarp) dan inti sawit (elndospelrm) 

(Seltyamidjaja, 2006 dalam Wisnul 2017). Kontribulsi produlksi minyak sawit 

Indonelsia telrhadap pelnyeldiaan minyak nabati dulnia, telruls melningkat dari 14 pelrseln 

tahuln 1965 melnjadi 15 pelrseln tahuln 1980 dan 54 pelrseln pada tahuln 2016 

melnjadikan Indonelsia melnjadi sasaran kampanyel nelgatif yang telruls 

melndiskrelditkan minyak sawit Indonelsia. Minyak sawit julga melrulpakan kontribultor 

telrbelsar telrhadap pelnyeldiaan minyak nabati dulnia, yaitul 64 julta ton diikulti olelh 

minyak keldellai selbelsar 53 julta ton dan minyak rapa selbelsar 27,6 julta ton. 

2.1.7  Pemanenan Kelapa Sawit 

Paneln adalah salah satul kelgiatan yang sangat pelnting dalam kelgiatan buldidaya 

tanaman kellapa sawit yang suldah melnghasilkan. Kelgiatan buldidaya tanaman kellapa 

sawit yang baik dan potelnsi produlksi yang tinggi tidak akan belrgulna jika tidak 

dilakulkan delngan maksimal pada saat mellakulkan pelmanelnan Tandan bulah selgar 

(TBS). Pelrulsahaan pelrkelbulnan melmbultulhkan telnaga kelrja paneln yang ahli di 

bidangnya. Karyawan  paneln adalah orang yang belrtulgas melmaneln TBS, 

melngangkult hasil paneln, dan melngultip brondolan. Ulntulk melndapatkan hasil pane ln 



yang baik dalam kulantitas maulpuln kulalitas pelrlul adanya motivasi ulntu lk karyawan 

paneln paneln (Pardamelan, 2017). 

Motivasi selbellulm mellaksanakan paneln sangat pelnting dilakulkan agar paneln 

belrjalan baik dan dapat melncapai targelt produlksi yang maksimal, motivasi dapat 

dilakulkan delngan pelmbelrian selmangat selrta pelmbelrian bonuls belrulpa prelmi yang 

dapat melnambah pelnghasilan karyawan paneln telrultama telnaga kelrja paneln. 

Hasibulan (2008) dalam Kristina (2014) melnyatakan bahwa, motivasi dapat 

melnciptakan kelgairahan kelrja selselorang agar maul belkelrja sama dan belkelrja elfelktif. 

Delngan adanya motivasi akan melndorong karyawan paneln kelbuln u lntulk belkelrja 

lelbih kelras lagi dan belrulpaya ulntulk melncapai tuljulanpelrulsahaan. Salah satul cara 

melmbelrikan motivasi kelpada karyawan paneln agar belkelrja lelbih kelras lagi adalah 

delngan melmbelrikan prelmi kelpada karyawan paneln yang belkelrja mellelbihi batas atau l 

keltelntulan dari pelrulsahaan. Tuljulan pelmbelrian prelmi adalah ulntulk melningkatkan 

pelndapatan karyawan paneln dan melmotivasi pelmaneln agar tidak ada bulah matang 

yang telrtinggal di lapangan (Pelrdamelan, 2017). 

Aktivitas paneln di pelrkelbulnan kellapa sawit melrulpakan aktivitas yang 

dilakulkan ulntulk melnulrulnkan bulah dari pokok kellapa sawit. Melnulru lt Pardamelan 

(2012), paneln melrulpakan kelgiatan melmotong, melngulmpullkan dan melngangkult 

tandan matang kel pabrik. Kelgiatan paneln julga telrmasulk melmellihara kondisi 

tanaman agar teltap baik. Seltyamidjaja (2006) melngatakan bahwa, paneln melrulpakan 

titik awal dari produlksi dan telrkait elrat delngan kelgiatan buldidaya, khulsulsnya 

pelmelliharaan tanaman. Hasil paneln kellapa sawit adalah tandan bulah selgar (TBS) 

dan pelmanelnan kellapa sawit pelrlul melmpelrhatikan belbelrapa keltelntulan ulmulm agar 

TBS yang dipaneln suldah matang, selhingga minyak kellapa sawit yang dihasilkan 

adalah minyak kellapa sawit yang belrmultul. 

2.1.8 Standar Operasional Prosedur (SOP) Panen Pada PT. Abdi Budi Mulia 

Tanggal belrlaku l: 2 Janulari 2014 

a. Pelrsiapan paneln kellapa sawit  

1) Paneln kellapa sawit dimullai ulsia 30 bullan 

2) Layak paneln kellapa sawit (60 pelrseln arelal siap paneln kellapa sawit RBT 3 kg) 

3) Pasar pikull belrintelrval 2:1, delngan lelbar 1m 



4) Pelralatan paneln kellapa sawit (dodos kelcil, dodos belsar, pisaul elgrelk, kapak, tali 

nilon, batul asah, bambul elgrelk, gancul, tojok) 

5) Gelrobak sorong, karulng ataul goni dan elmbelr 

6) 1 TPH seltiap 2 jalan pikull 

b. Parameltelr kritelria matang paneln kellapa sawit  

1) Pelrulbahan warna dan melmbrondolnya bulah dari tandan 

2) Ditelntulkan olelh bulah yang melmbrondol (lelpas) dari tandan 

3) Tandan > 10 kg (2 brondolan/kg tandan), ulntulk tandan < 10 kg (1 brondolan/kg 

tandan). 

4) Tandan yang dipaneln kellapa sawit telrmasulk fraksi 1,2 dan 3. 

5) Ulntulk arell belrgellombang ataul belrbulkit 5 brondolan/tandan. 

c. Proseldulr Opelrasional 

1) Melmotong pellelpah yang melnganggu l tandan rapat dipangkal, sellanjultnya 

melmotong tandan. 

2) Pelmotongan tandan pada tanaman belrulsia 3-5 tahuln delngan dodos (lelbar mata 

8 dan 14 cm). 

3) Pelmotongan tandan pada tanaman > t tahuln delngan elgrelk 

4) Melngultip brondolan yang ada dikeltiak pellelpah dan piringan pohon. 

5) Melmotong pellelpah dan ditulmpulk digawangan mati 

6) Kultip selmula brondolan delngan belrsih tidak bolelh digarulk 

7) Tandan dan brondolan dikulmpull kel TPH. 

8) Pangkalan tangkai tandan dipotong melpelt 

9) Julmlah brondolan di TPH + 12 pelrseln dari belrat tandan + brondolan 

10) Pelngawasan paneln kellapa sawit 

11) Asisteln dan Mandor 1 melngawasi pelmanelnan mellipulti pellaksanaan paneln 

kellapa sawit, hasil paneln kellapa sawit 

12) Mandor paneln kellapa sawit melngawasi kwalitas paneln kellapa sawit 

13) Krani transport melnghitulng dan melmelriksa multul tandan di TPH, melncatat 

julmlah bulah dan dilaporkan kelpada asisteln divisi 

14) Pelngangkultan tandan bulah selgar 

15) Melngangkult tandan dari lapangan kel pabrik 

16) Trulk diwajibkan melnggulnakan jaring pelnultulp bulah, agar bulah tidak jatulh 



17) Bulah tidak dibelnarkan ulntulk melnginap dilapangan 

18) Brondolan dimasulkkan keldalam trulk, tidak dibelnarkan melnggulnakan selkop. 

 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Belrikult ini matriks pelnellitian telrdahu llul telrkait delngan kajian faktor-faktor 

yang melmelngarulhi kelpulasan kelrja karyawan paneln paneln  

Tabel 4. Penelitian Terdahulu  

No Nama Pe lne lliti 

(Ju ldull) 

Tu ljulan Variabe ll yang 

dikaji 

Ke lsimpu llan 

1 Analisis faktor-

faktor yang 

me lme lngarulhi 

ke lpulasan kelrja 

karyawan paneln 

pada PT 

Pe lrke lbulnan 

Nu lsantara V Seli 

Linda Kabulpate ln 

Kampar (Siti Nu lr 

Khasanah, 2017) 

1.Ulntulk me lngeltahu li 

faktor-faktor yang 

me lme lngarulhi kelpu lasan 

ke lrja karyawan paneln 

pada PT Pe lrkelbu lnan 

Nu lsantara V Se li Lindai 

Kabu lpateln Kampar. 

2. Ulntulk me lngeltahu li 

faktor mana yang 

paling dominan 

me lme lngarulhi kelpu lasan 

ke lrja karyawan paneln 

pada PT Pe lrkelbu lnan 

Nu lsantara V Se li Lindai 

Kabu lpateln Kampar. 

Variabe ll  X1 : 

Faktor 

Psikologiss. 

Variabe ll X2 : 

Faktor Sosial 

Variabe ll X3 : 

Faktor Fisik 

Variabe ll X4 : 

Faktor Finansial 

 

Variabe ll Y : 

Ke lpu lasan kelrja 

 

Nilai R selbelsar 0,964 

ataul 96,4 pelrseln belrarti 

telrdapat hulbulngan 

antara faktor 

psikologiss, sosial, fisik 

dan finansial telrhadap 

kelpulasan kelrja 

karyawan paneln pada 

PTPN V Seli Lindai. 

Nilai R Sqularel selbelsar 

0,930 ataul 93 pelrseln 

faktor psikologiss, 

sosial, fisik dan 

finansial dapat 

melmelngarulhi kelpulasan 

kelrja karyawan paneln 

pada PTPN  V Seli 

Linda dan sisa nya 7 
pelrseln  dipelngarulhi 

olelh variabell lain yang 

tidak di gulnakan dalam 

pelnellitian. 

2 Faktor-Faktor yang 

Melmelngarulhi 

Kelpulasan Kelrja 

Pada PT 

Pe lrke lbulnan 

Nulsantara IV 

Adolina 

Pelrbaulngan 

Sulmatelra Ultara  

(De lndi Iksan, 

2019) 

Ulntu lk melnge ltahuli dan 

me lnganalisis pelngarulh 

ke lse lhatan, kelse llamatan 

ke lrja, komulnikasi ke lrja, 

dan ulpah kelrja te lrhadap 

ke lpulasan ke lrja pelgawai 

Kantor PT Pe lrkelbu lnan 

Nu lsantara IV (PTPN 

IV) Ke lbuln ADOLINA 

 

Variabe ll X1 : 

Ke lse llamatan dan 

ke lse lhatan kelrja. 

Variabe ll X2 : 

Komulnikasi ke lrja 

Variabe ll X3 : 

Ulpah kelrja 

 

Variabe ll Y : 

Ke lpu lasan kelrja 

Selcara simulltan K3, 

komulnikasi dan ulpah 

belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap 

kelpulasan kelrja 

karyawan pada PT. 

Pelrkelbulnan Nulsantara 

IV Adolina dilihat dari 

nilai f hitulng lelbih belsar 

dari f tabell dan nilai R 

Sqularel I nya 66,2 

pelrseln belsaran ikatan 

variabell komulnikasi, 

dan ulpah telrhadap 

kelpulasan kelrja 

karyawan pada PT. 

Pelrkelbulnan Nulsantara 

IV Adolina, seldangkan 

sisanya 34,8 pelrseln 

dipelngarulhi olelh faktor 

lain yang tidak ditelliti 



Lanjutan Tabel 4. 
No Nama Pe lne lliti 

(Ju ldull) 
Tu ljulan Variabe ll yang 

dikaji 
Ke lsimpu llan 

3 Analisis Faktor-

faktor yang 

me lme lngarulhi 

ke lpulasan kelrja 

karyawan paneln 

pada PT. 

Pe lrke lbulnan 

Nu lsantara II 

Ke lbu ln Bandar 

Klippa (Fe lbri 

Annisa, 2017) 

Ulntu lk melnganalisis 

faktor-faktor apa saja 

yang melmelngarulhi 

ke lpulasan ke lrja 

karyawan paneln pada 

PT. Pe lrkelbu lnan 

Nu lsantara II Ke lbuln 

Bandar Klipa 

Variabe ll X1 : 

Faktor Gaji 

Variabe ll X2 : 

Faktor 

Pe lngawasan 

Variabe ll X3 : 

Re lkan kelrja 

Variabe ll X4 : 

Faktor Pe lkelrjaan 

 

Variabe ll Y : 

Ke lpu lasan kelrja 

Hasil dari analisis 

melnggul nakan analisis 

faktor dipelrolelh 

dellapan bellas bultir 

komponeln pelrnyataaan 

faktor yang 

melmelngarulhi kelpula 

san karyawan paneln 

pada PT. Pelrkelbulnan 

Nulsantara II Kelbuln 

Bandar Klipa. Selhingga 

dapat disimpullkan 

bahwa analisis faktor 

telpat digulnakan ulntulk 

melnyeldelrhanakan dari 

kulmpullan 5 variabell 

4 Analisis Faktor-

Faktor yang 

Me lme lngarulhi 

Kelpulasan kelrja dan  

Implikasinya 

te lrhadap kinelrja 

karyawan kelbu ln 

ke llapa sawit PT 

Langkat 

Nu lsantara 

Ke lpong  

(Zullham, 2019) 

1. Ulntulk me lngeltahu li 

ke lpulasan ke lrja 

karyawan dan faktor-

faktor yang 

me lme lngarulhinya di 

ke lbuln kellapa sawit PT. 

Langkat Nulsantara 

Ke lpong. 

2. ulntulk melne lgtahuli 

dan melnganalisis 

pe lngarulh bu ldaya 

organisasi, iklim ke lrja 

dan fasilitas 

ke lse ljahte lraan telrhadap 

ke lpulasan ke lrja di kelbuln 

ke llapa sawit PT. 

Langkat Nulsantara 

Ke lpong 

Variabe ll X1 : 

Bu ldaya organisasi 

Variabe ll X2 : 

Iklim kelrja 

Variabe ll X3 : 

Fasilitas 

ke lse ljahte lraan 

 

Variabe ll Y : 

Ke lpu lasan Ke lrja 

Se lcara simu lltan, 

buldaya organisasi, 

iklim kelrja dan 

fasilitas ke lse ljahte lraan 

se lcara langsulng dan 

tidak langsulng 

be lrpelngarulh positif 

dan signifikan 

te lrhadap kelpulasan 

ke lrja karyawan. Nilai 

pe lngarulh buldaya 

organisasi, iklim kelrja 

dan fasilitas 

ke lse ljahte lraan 

te lrhadap kelpulasan 

ke lrja adalah selbe lsar 

54,94 pelrse ln de lngan 

pe lngarulh langsu lng 

se lbe lsar 39,30 pelrse ln. 

5 Faktor-Faktor yang 

Melmelngarulhi 

Kelpulasan Kelrja 

Karyawan 

pe lrkelbulnan 

te lrhadap siste lm 

pe lngulpahan di 

PTPN III Ke lbu ln 

Labulhan Haji, 

Ke lcamatan 

Ku lalu lh Hullu l, 

Kabu lpateln 

Labulhanbatul 

Ultara (Icha 

Dianti, 2020). 

Ulntu lk melngeltahu li 

faktor-faktor apa saja 

yang melmelngarulhi 

tingkat kelpu lasan  

karyawan telrhadap 

siste lm pe lngulpahan di 

PTPN III Ke lbu ln 

Labulhan Haji. 

Variabe ll X1 : 

Pe lngatulran 

pe lrulsahaan 

Variabe ll X2 : 

Lingkulngan kelrja 

Variabe ll X3 : 

Hu lbulngan antar 

se lsama re lkan 

Variabe ll X4 : 

Hu lbulngan delngan 

atasan 

Variabe ll X5 : 

Siste lm 

pe lngulpahan 

 

Variabe ll Y : 

Ke lpu lasan kelrja 

Gaji pokok, tulnjangan 

be lras, prelmi dan 

snatu lnan sosial se lcara 

simu lltan dan se lcara 

parsial belrpe lngarulh 

positif dan signifikan 

te lrhadap kelpulasan 

karyawan di 

pe lrkelbulnan PTPN II 

Ke lbu ln Labulhan Haji. 

  

 



2.3  Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan 

               : garis pelngarulh            : garis prosels 

 

  : objelk pelnellitian                       : scopel pelnellitian 

 

Gambar 1. Kelrangka Pikir 

 

 

 

Perkebunan Kelapa Sawit PT. Abdi 

Budi Mulia di Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan 

Faktor-faktor 

yang 

memengaruhi: 

 

1. Faktor Fisik 

2. Faktor 

Finansial 

(Pendapatan) 

3. Faktor 

Psikologis 

4. Faktor Sosial 

Kepuasan Kerja 

Karyawan Panen 

- Gaji 

- Promosi 

- Pengawasan 

(Supervisi) 

- Rekan kerja 

- Pekerjaan 



2.4  Hipotesis 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang tellah disampaikan selrta didu lkulng delngan 

belbelrapa informasi dan hasil pelngamatan awal dilokasi, maka dapat disulsuln sulatul 

hipotelsis selbagai belntulk dulgaan selmelntara. Adapuln hipotelsis dalam pelngkajian ini 

adalah: 

1. Didulga tingkat kelpulasan kelrja karyawan paneln pada pelrkelbulnan kellapa sawit 

PT. Abdi Buldi Mullia di Kabulpateln Labulhanbatul Sellatan relndah. 

2. Didulga telrdapat  pelngarulh faktor fisik, faktor psikologis, faktor finansial, 

faktor sosial telrhadap tingkat kelpulasan kelrja karyawan paneln paneln pada 

pelrkelbulnan kellapa sawit PT. Abdi Buldi Mullia di Kabulpateln Labulhanbatul 

Sellatan. 

 


